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ABSTRAK

Untuk meningkatkan strategi bisnis dan meningkatkan layanan kepada
konsumen salon Pamella ingin adanya dokter untuk melayani kosultasi
perawatan kecantikan. Namun, biaya dokter yang mahal menjadi kendala,
karena Salon Pamella ingin meningkatkan kualitas tanpa harus
meningkatkan biaya perawatan juga. Sehingga munculah ide untuk
mengadopsi ilmu pakar kecantikan di salon Pamella ke dalam sebuah
aplikasi sistem pakar. Sistem pakar yang diperlukan berbasis web agar
konsumen dapat berkonsultasi dimanapun dan kapanpun, sehingga
mempercepat pelayanan pada saat ingin melakukan perawatan.

Pada penelitian ini menggunakan metode penelusuran forward chaining,
Representasi Pengetahuan dengan Case Base Reasoning, yaitu untuk
membandingkan kasus baru dan kasus lama. Dalam penelitian ini
menggunakan metode pengembangan sistem Modified Waterfall diawali
dengan tahap analisis definisi persyaratan yaitu analisis kebutuhan dan
merekayasa pengetahuan. Dilanjutkan dengan perancangan sistem dan
perangkat lunak yaitu perancangan proses dan perancangan interface.
Kemudian implementasi dan pengujian unit. Setelah itu sampai pada tahap
terakhir yaitu integrasi pengujian sistem menggunakan metode black box
test dan alfa test. Aplikasi ini menggunakan PHP sebagai bahasa
pemrograman dan MySQL sebagai database.

Dari penelitian yang dilakukan menghasilkan perangkat lunak Sistem Pakar
Berbasis Web untuk menentukan perawatan kecantikan di Pamella salon.
Informasi yang dihasilkan adalah perawatan kecantikan yang disusun
sesuai dengan aturan dalam penentuan jenis perawatan wajah di Pamella
salon beserta keterangan dan biaya perawatan. Hasil uji coba menunjukan
bahwa aplikasi layak dan dapat digunakan.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Penentuan Perawatan Kecantikan, Case Base
Reasoning

1. PENDAHULUAN
Saat ini Kklinik kecantikan berlomba untuk memakai jasa dokter agar bisa
mendapatkan kepercayaan lebih dari konsumen. Dokter di klinik kecantikan biasanya
melayani konsultasi atas permasalahan kecantikan yang dialami konsumen dengan
memberikan solusi perawatan kecantikan yang tepat. Tanpa dokter dan konsultasi
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pada salon kecantikan konsumen seringkali bingung untuk memilih produk dan jenis
perawatan, karena perawatan yang dipilihnya bisa saja tidak sesuai dengan kondisi
kecantikan yang dialaminya.

Salon Pamella yang berlokasi di Jalan Kusumanegara, Yogyakarta hadir
sebagai salah satu tempat perawatan yang membantu setiap individu untuk
mendapatkan kondisi kecantikan yang sehat seperti yang mereka idamkan. Produk
yang digunakan oleh Salon Pamella untuk melayani konsumen melakukan perawatan
merupakan produk dengan berbagai macam merk yang dapat disesuaikan dengan
kecocokan dan kebutuhan konsumen yaitu perawatan wajah, rambut, tubuh, tangan,
kaki, mata dan payudara.

Untuk meningkatkan strategi bisnis dan meningkatkan layanan kepada
konsumen salon Pamella ingin adanya dokter untuk melayani kosultasi perawatan
kecantikan. Namun, biaya dokter yang mahal menjadi kendala, karena Salon Pamella
ingin meningkatkan kualitas tanpa harus meningkatkan biaya perawatan. Sehingga
munculah ide untuk mengadopsi ilmu pakar kecantikan di salon Pamella ke dalam
sebuah aplikasi sistem pakar.

Sistem pakar yang perlu dirancang dan dibagun menggunakan mesin inferensi
fordward chaining, dan transformasi pengetahuan dari pakar ke dalam bentuk
representasi pengetahuan case base reasoning serta berbasis web agar konsumen
dapat berkonsultasi dimanapun dan kapanpun, sehingga mempercepat pelayanan
pada saat ingin melakukan perawatan, konsumen sudah tahu solusi perawatan yang
tepat untuk permasalahan kecantikan yang dialami.

Latar belakang masalah diatas merupakan pengambilan topik penelitian ini.
Judul penelitian ini adalah “Aplikasi Sistem Pakar Penentuan Perawatan
Kecantikan Berbasis Web (Studi Kasus : Pamella Salon Yogyakarta) .

. KAJIAN PUSTAKA
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Abraham Isnan, skripsi
pada tahun 2008 dengan judul “DIAGNOSA KERUSAKAN PRINTER DENGAN
PENDEKATAN SISTEM PAKAR MENGGUNAKAN METODE THEOREMA
BAYES BERBASIS WEB”. Penelitian tersebut membahas sistem pakar berbasis web
untuk mendiagnosa kerusakan printer. Aplikasi tersebut menggunakan metode
penelusuran forward chaining dan metode kepastian teorema bayes[6].

Penelitian lainnya yang pernah dilakukan oleh Daniar Mandansari skripsi
pada tahun 2011 dengan judul “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN KLINIS
UNTUK DIAGNOSA PENYAKIT KANDUNGAN BERBASIS CASE BASE
REASONING DENGAN PENDEKATAN SISTEM PAKAR”. Peneclitian tersebut
menggunakan metode penyajian pengetahuan case base reasoning (penalaran
berbasis kasus) yang didukung oleh faktor kepastian dengan teorema bayes[9].

2.1.Sistem Pakar

Sistem pakar (expert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar yang baik
dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan
meniru kerja dari para ahli. Dengan sistem pakar ini, orang awampun dapat
menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat
diselesaiakan dengan bantuan para ahli [8].
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Komponen yang harus ada dalam sistem pakar adalah antarmuka

(interface), motor inferensi (inference engine), basis pengetahuan (knowledge
base) [8]. Komponen — komponen yang ada pada sistem pakar adalah gambar 4

[8]
a.

Subsistem Penambahan Pengetahuan. Bagian ini digunakan untuk

memasukkan pengetahuan, mengkonstruksi atau memperluas pengetahuan

dalam basis pengetahuan dalam basis pengetahuan. Pengetahuan ini bisa

berasal dari : ahli, buku, basisdata, penelitian, dan gambar.

Basis pengetahuan. Berisi pengetahuan-pengetahuan dalam penyelesaian

masalah, tentu saja di dalam domain tertentu.

Motor Inferensi. Program yang berisi metodologi yang digunakan untuk

melakukan penalaran terhadap informasi-informasi dalam basis pengetauan

dan blackboard, serta digunakan untuk memformulasikan konklusi.

Blackboard. Merupakan area dalam memori yang digunakan untuk

merekam kejadian yang sedang berlangsung termasuk keputusan sementara.

Ada 3 tipe keputusan yang dapat direkam, yaitu :

1. Rencana : bagaimana menghadapi masalah.

2. Agenda : aksi-aksi yang potensial yang sedang menunggu untuk
dieksekusi.

3. Solusi : calon aksi yang akan dibangkitkan.

Antarmuka Pemakai (User Interface). Digunakan untuk media komunikasi

antara user dan program.

Subsistem Penjelasan. Digunakan untuk melacak respon dan memberikan

penjelasan kelakuan tentang sistem pakar secara interaktif melalui

pertanyaan.

Sistem Penyaring Pengetahuan. Sistem ini digunakan untuk mengevaluasi

kinerja sistem pakar itu sendiri untuk melihat apakah pengetahuan-

pengetahuan yang ada masih cocok untuk digunakan di masa mendatang.

2.2.Penalaran Berbasis Kasus (Case Base Reasoning)

Penalaran berbasis kasus PBK adalah salah satu metode pendekatan

berbasis pengetahuan untuk mempelajari dan memecahkan masalah berdasarkan
pengalaman pada masa lalu. Pengalaman yang lalu dikumpulkan dan disimpan
dalam tempat yang disebut “Basis Kasus”. Basis kasus adalah kumpulan kasus-
kasus yang pernah terjadi [3].
a. Metodologi PBK
Untuk menghasilkan solusi suatu masalah, PBK harus melakukan beberapa
tahap proses dimana PBK harus mencari kemiripan kasus baru dengan kasus
yang tersimpan, atau ketika ada perubahan terhadap solusi suatu kasus.
Tahapan proses yang terjadi dalam PBK dibutuhkan empat 4 tahap, yaitu:
1) RETRIEVE adalah menemukan kembali kasus yang sama atau yang

paling mirip dengan kasus baru

2) REUSE adalah menggunakan kembali informasi dan pengetahuan dari

basis kasus untuk memecahkan masalah kasus baru (proses ini disebut
“tansfer solusi”).

3) REVISE adalah merevisi atau memperbaiki solusi yang diusulkan.
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4) RETAIN adalah menyimpan pengalaman untuk memecahkan masalah
yang akan datang kedalam basis kasus.

b. Fungsi Sistem PBK
PBK sudah banyak dimanfaatkan banyak pengguna, ada tiga fungsi
yang berbeda dari system PBK berdasarkan tingkat keterlibatan pengguna
yang semakin meningkat (Althoff, 2001), yaitu:

1) Sistem PBK sebagai Diagnosis, dimana pengguna memanfaatkan PBK
dalam system yang digunakan sebagai alat bantu untuk menentukan hasil
diagnosa suatu masalah.

2) Sistem PBK sebagai Pendukung Keputusan, dimana pemanfaatan PBK
pada suatu sistem digunakan sebagai pendukung keputusan untuk
penyelesaian masalah. Tipe ini sangat banyak digunakan dalam ruang
lingkup yang membutuhkan analisa yang sangat lama dalam
menyelesaikan suatu masalah. Dalam tipe ini, basis kasus yang digunakan
dalam PBK harus sangat banyak.

3) Sistem PBK sebagai Manajemen Pengetahuan, dalam tipe ini
pemanfaatan PBK digunakan untuk mengelola pengetahuan yang
didapatkan dari para pakar atau ahli disuatu bidang. Hal ini dikarenakan
seorang pakar tidak dapat dijadikan suatu acuan dalam penyelesaian suatu
masalah ketika faktor usia dan penyakit sudah menderitanya.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelusuran forward chaining,

Representasi Pengetahuan dengan Case Base Reasoning, menggunakan metode
pengembangan sistem Modified Waterfall diawali dengan tahap analisis definisi
persyaratan yaitu analisis kebutuhan dan merekayasa pengetahuan. Dilanjutkan
dengan perancangan sistem dan perangkat lunak yaitu perancangan proses dan
perancangan interface. Kemudian implementasi dan pengujian unit. Setelah itu
sampai pada tahap terakhir yaitu integrasi pengujian sistem menggunakan metode
black box test dan alfa test. Aplikasi ini menggunakan PHP sebagai bahasa
pemrograman dan MySQL sebagai database.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis dan Definisi Persyaratan
a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan system yang dibutuhkan meliputi: Data masukan
yang diperlukan berupa data kondisi yang dialami, data bagian perawatan,
data perawatan kecantikan dan data konsumen. Dari analisis kebutuhan
input maka dihasilkan knowledge base yang akan digunakan dalam proses
penelusuran perawatan kecantikan dengan menggunakan metode forward
chaining dan proses penalaran berbasis kasus yang dimulai dari penelusuran
kondisi menuju kesimpulan perawatan kecantikan. Data keluaran yang
dibutuhkan yaitu: dapat menampilkan perawatan yang sesuai dengan jenis
dan masalah kecantikan yang dialami oleh konsumen, membandingkan
kasus baru dengan kasus yang pernah terjadi di Salon Pamella dan
menampilkan laporan konsultasi yang pernah dilakukan konsumen.
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b. Merekayasa Pengetahuan

Rekayasa pengetahuan untuk menentukan perawatan kecantikan dimulai

dengan membuat alur keputusan, mengumpulkan data kondisi kecantikan

dan data perawatan kecantikan.

1) Alur Keputusan pada sistem yaitu Retrieve, pada proses ini konsumen
Pamella memasukkan kondisi kecantikan yang dialaminya. Reuse, pada
tahap kedua ini sistem akan mencari permasalahan dengan melakukan
pengecekan ke database untuk mencari gejala-gejala yang sudah ada
sebelumnya yang cocok dan memiliki persamaan paling dominan
dengan permasalahan yang ada. Dalam peninjauan ini akan diketahui
apakah sudah pernah ada kondisi yang sama dengan sebelumnya.
Revise, setelah tahap reuse, maka sistem akan memberikan solusi
penentuan perawatan kecantikan dari kasus yang lama. Penanganan
tersebut akan direvisi disesuaikan dengan kasus yang baru. Penenganan
untuk kasus baru. Retain, pada akhirnya data jenis masalah pada kasus
baru tersebut akan disimpan ke dalam database untuk digunakan
kembali pada kasus-kasus berikutnya yang memiliki persamaan di
dalamnya.

2) Tabel Keputusan yang merupakan dasar dari basis aturan penentuan
perawatan kecantikan. Contoh tabel keputusan perawatan tangan:

Kode Kondisi P| P |P
Kondisi 0| 0] O
2 | 2| 2
71819
K020 Kulit tangan berminyak R
K021 Kulit tangan normal R e
K022 Kulit tangan kering R
K023 Telapak tangan kasar R e
K024 Telapak tangan kapalan I B
K025 Kuku tangan rapuh *

3) Contoh beberapa basis aturan untuk studi kasus perawatan Hair Spa
Makarizo Mint Sorbet:

Nama Kode Penentuan Perawatan Kecantikan
Perawatan Aturan
Hair Spa R314 IF  rambut Dberminyak (KO012)
Makarizo Mint THEN  perawatan hair  spa
Sorbet makarizo mint sorbet (P025).

R315 IF rambut normal (K013) AND
rambut berketombe (K016) THEN
perawatan hair spa makarizo mint
sorbet (P025).
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R316 IF rambut berminyak (K012) AND
rambut berketombe (K016) THEN
perawatan hair spa makarizo mint
sorbet (P025).

4) Mesin Inferensi dengan fordward chaining karena proses yang dialami
dengan menamilkan fakta-fakta menuju konklusi akhir yang berupa
perawatan kecantikan. Berikut ini contoh graf penelusuran pelacakan
fordward chaining perawatan kecantikan Facial La Tulipe:

Gambar 1. Contoh Graf Penelusuran

4.2. Perancangan Sistem dan Perangkat lunak
a. Perancangan Proses

Hal yang paling dominan ketika perancangan proses dilakukan
adalah memodelkan data. Di dalam perancangan proses dimodelkan
dalam bentuk diagram konteks, model alir data (DAD), model data
(ERD) dan mapping tabel dan perancangan table. Pada tahap
perancangan, proses yang dirancang adalah komponen perangkat lunak
yang meliputi masukan, proses dan keluaran.

Diagram Alir Data pada prancangan proses ini adalah:
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Data Konsumen User
User
S~ 2
Data Konsumen Data Konsumen /
Daitar Data Konsumen ~ Username Password
Username Password, Konsumen
Konsumen Tidak Terdaftar 3 User
User Hak Akses
Login
Konsumen
Pakar
Kecantikan
Kondisi Konsumen Terdaftar

Paler B User

Kecantikan Kondisi
o Data Kondisi
Data Kondisi .
Kondisi Baru
Bagian Perawatan Bagian Perawatan - .
) / Data Bagian Perawal)
agian Perawatan Penentuan
Paka_r Basis Aturan Perawatan Bagian Perawatan
Kecantikan Rekam Basis ———— DataPerawata
D
Peng etahuan ata Perawatan Perawatan + User
Perawatan <_Data Basis Aturan Data Basis Atuan Hasil Konsultasi
PaJ@ Basis Aturan Data Konsultasi Baru
Kecantikan Data Konsultasi User
Konsutasi

Gambar 2. Diagram Alir Data

ERD (Entity Relationship Diagram) pada perancangan proses

adalah:
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram
b. Perancangan Interface
Perancangan interface diperlukan untuk memberikan tampilan yang
menarik dan memberikan kemudahan pengguna aplikasi. Perancangan
interface terdiri dari perancangan menu dan perancangan interface.

4.1. Implementasi dan Pengujian Unit

Untuk mengetahui hasil penentuan perawatan kecantikan, maka
perlu dilakukan pengujian proses penentuan. Pada halaman ini website akan
memberikan pilihan kondisi kecantikan dan konsumen mencentang pilihan
yang sesuai dengan kondisi yang dialaminya. Masukan kondisi dari
konsumen dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini :

Rilih Kondisi Kecantikan

[Step 2 of 4)

LANIUT Ko

Gambar 4. Tampilan Halaman Konsultasi
Jika kondisi sudah sesuai dengan yang dialami maka klik tombol
“Lanjut Konsultasi” maka akan muncul halaman hasil penentuan yaitu
perawatan kecantikan yang sesuai berdasarkan kondisi yang dipilih adalah
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creambath nr danclean dan hair spa makarizo mint sorbet. Karena solusi
lebih dari satu perawatan maka konsumen memilih pada langkah
selanjutnya. Selelah konsumen melilih maka perawatan pilihan konsumen
akan disimpan di kasus untuk perbandingan kasus baru nantinya. Halaman
ini dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah.

Pilih Jenis Perawatan

Pilih Perawatan baru

Nama Perawatan {ang 000k buat Anda (slianicn pllin 53l saty perawatan)

Kode Mama Perawatan 3 Drefinisi

Perawstan

73,000.00

O
&

k3] MENgUEan Procuk dar Hiokis “"BIkos PRroIyE Pt KeTEmouan tX
teroatzz  alam wk melshikan  keslslan untk hidup Blokos
TSN OENIRET SKETTEK TUMOUNEN 3l yEng KUt DekerE salarss dengan
sekeel kulll untuk mencegah dan memperoakl kekurangan kil dengan
MIEFENGEaNg PETOENANIET 521, Marema)zkan dan mengaierkan kel kit
Dengan Blokos, yang dapat Anda pencaya kulll Anda uniu mempenaianien
CanEya muda dan uRaiEs"

[ ppgg ~ ToctziLeTulne EER factal menggunskan produk darl I3 fullpe “Konsep dasar darl pendiniya
adalsn wk memprodusl kosmelk yEng B menimoulan Ekergl
(rypoaliergenis) dan coook n I trogls”

[ ppgy Tt varzn EERE facial menggurakan proddk darl wandah "Produk Wardsh mengandung
bEen bk jEng aTEn dan halel dickiEkn uRk kemyETanEn dan
ketercngan wanlka Jang megguiakanma”

[[] ppgs Tl walen Fp. 45.000.00 Tofiok wajan dllsk ke d=ngan S3r Memnerian pljstan S=rgan ek Kusus
dl sskujur Wajah dengan mengakiiian IRIGEK =ura walEn Tekeen By
ezt allran daran dl wajsh menjadl kol Encar ssningga walsh teriiet
segar dan haks.

Towk walah pada dasamya memilkl beberapa mantst, diatarya
mengencangian walzh dan memperiancar penedaran darah. Selzin R, ik
Waah Juga dapat membuzt Wajan awed muda dan bersinar. Toick wajan bisa
mengnilEngian, U Seftidaya meniplskan noda hRam dl walh dan
mempenkacll por-por Shingga wajsn Rrlinat kol bersih dan Eks

Sumber: W e suarakaryz-online cominews hmiTid=141850

ge  TOWIWERE + masker Fp. 52,000.00 perawsian look wajah selelah My menggunakan mEsker agar kil eriket
et segar

] ppgy T2t + Tatok wezjeh sariay Fip. 35,000.00 MenEEn el JugE 10Nk WalEh MenggunEian prock SarEw “SanEw
berkoRTiRmen Uitk perawatan kecantkan alami fotal. Menawarkan berbagal
MIEC3 Procuk yang COCOK Lntuk Ik nopls dan 1ermuat darl baran 3kl
diproses dengan Ieknologl Mmodem Wkl wanla jEng perca@ batwa
RN SSASIE] SCEaN SR PEntingAya OSngan Necanticen IS

[ pygg Ttz + Tk wajzn ickos L factal Juga tolok Walah MenggunEkan produk dar bickos “BIKS percaya
pada bemEmpuEn bk Sertatas alam urk melskan keajalEn wnik hida
Bickns Menggatungicn sksirak RITHUNan il jang kit beer selams
dengan seksel Kl urikk mencagah dan meTpertakl beurEnga kilk
GENgan Merangsang PeNEGRENGN S5l MENSMEjEGEN dan mengakanan
kemizall kull. Dengan Blokos, yang dapst Ands percaya kulk Anda unik
METpErtaEnca | CaNEYE M dan VEsIRss”

D T e e st LI taclal Juga b0k walsh menggunakan produk darl 13 fullpe “Komsep dasar
dar pendiriya adaltan untck mempnedus] kasmetk jang sk menimizkan
alergl (Fypoaliergenil) dan coook unik kim fopls”

¢ Proses Konsolbas ¢ Cek kondisi yang sama

Gambar 5. Tampilan Halaman Hasil Penentuan
Konsumen juga bisa cek kondisi yang sama, yaitu melihat kasus
lama yang mirip dengan kasus yang dialaminya. Contoh implementasinya
dapat dilihat pada Gambar 6 di bawah ini.
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Data i Konsuittasl Data Konsultas!

Lihat Kondisi yang sama

Filih Perawatan yang sesuai dengan Kasus Lama

NamE Perawatan yang Coook Uzt Anda [sliznican pliin s3lah St parawatan

Mama Perawatan Hode Perawatan

I:l Totok wajah

b Proses Konsultas] b Back

Gambar 6. Tampilan Cek Kondisi yang Sama

Setelah konsumen berkonsultasi, konsumen juga dapat menyimpan
hasil konsultasinya. Contoh implementasinya dapat dilihat pada Gambar 7
di bawah ini.

Data Dird Konsultasl Data Konsultasl

Simpan Hasil Konsultasi

[Step 4 of 4]

Nama Langkap Ema Krarisilan

Tangal Lahir Rl

iamat Konsumsn Jalan Glagah Sarl UH IV No. 458¢
Tedaphons Numbsr OETESE444345

Wama Perawatan yang dipllin Anda - Toboek wajah -+ masker

Mama Kondisi

b Simpan

Gambar 7. Tampilan Simpan Hasil Konsultasi

4.2. Integrasi dan Pengujian Sistem
Pengujian sistem ini digunakan untuk mengetahuai apakah sistem

berjalan dengan baik dan benar sesuai dengan basis pengetahuan sistem
pakar. Sistem ini menggunakan dua jenis pengujian yaitu black box test
yang melibatkan seorang pakar kecantikan Anike Larasati yang merupakan
staff ahli pamella salon Yogyakarta, dan alfa test yang dilakukan oleh para
pemakai (user) yaitu, konsumen Pamella salon atau masyarakat, sehingga
dapat diperoleh tanggapan dari pemakai tentang website tersebut.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
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a. Dari penelitian telah dirancang dan dibangun sistem pakar yang baru berbasis
web untuk menentukan jenis perawatan kecantikan yang sesuai dengan kondisi
kecantikan konsumen. Website ini telah di upload pada alamat domain
www.pamellasalon.com.

b. Website yang yang telah dirancang dan dibangun mampu mendokumentasikan
atau menyimpan informasi dari pengetahuan seorang pakar untuk
dipresentasikan dalam bentuk case base reasoning.

c. Berdasarkan hasil uji sistem black box test, nilai presentase untuk jawaban
“YA” adalah 100 % dan hasil uji alpha test “ Sangat setuju = 51,7%, “Setuju =
48,3 %, sehingga perangkat lunak layak untuk digunakan serta sesuai dengan
kebutuhan pemakai/ user.
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